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ABSTRAK 

 

Ilan Fathurohman, NIM 1908206060 “TINJAUAN HUKUM ADMINISTRASI 

TERHADAP PENYALAHGUNAAN KEWENANGAN DALAM TINDAK 

PIDANA KORUPSI (Studi Kasus Putusan Nomor 53/Pid.B/2016/PN. Cbn)”, 

2023. 

Hukum Administrasi Negara adalah peraturan yang mengatur tentang aparatur pemerintah dalam 

melakukan tugas-tugas negara, untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Saat belajar ilmu hukum 

ini kamu akan  membahas tentang hal-hal yang lebih merakyat yang  langsung berefek di dalam 

kehidupan masyarakat.Tindak pidana penggelapan bukanlah tindak pidana baru dalam hukum 

Indonesia. Penggelapan dapat dilakukan dengan berbagai modus termasuk dengan menyalahgunakan 

jabatan yang dimilikinya. Tulisan ini membahas tentang penggelapan dalam jabatan yang dilakukan 

oleh seorang Karyawan meubel. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

pengaturan hukum tindak pidana penggelapan, Pertimbangan Hakim falam memutus perkara tindak 

pidana penggelapan dalam jabatan dan penerapan hukum terhadap tindak pidana penggelapan dalam 

jabatan putusan (53/Pid.B/2016/PN. Cbn). Tujuan dari penelitian adalah untuk memberi jawaban atas 

rumusan permasalahan diatas.Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian hukum normatif 

yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data skunder guna memperoleh yang 

dibutuhkan yakni meliputi bahan hukum primer, sekunder dan tersier yang terkait dengan 

permasalahan. Tindak pidana penggelapan atau verduistering diatur dalam Bab XXIV (buku II KUHP), 

terdiri dari 6 pasal (Pasal 372 s/d 377). Pengertian yuridis mengenai penggelapan dimuat dalam pasal 

372 KUHP. Rumusan penggelapan yang diberikan Pasal 372 KUHP tidak memberi arti sebagai 

membuat sesuatu menjadi gelap atau tidak terang, seperti arti kata yang sebenarnya, tetapi verduistering 

dapat diberikan arti secara luas (figurlijk). Ada beberapa bentuk penggelapan yang diatur oleh KUHP. 

Pengaturan mengenai Penggelapan Dalam Jabatan diatur dalam Pasal 374 yaitu Penggelapan dalam 

bentuk-bentuk yang diperberat. Hasil penelitian menunjukkan bahwasannya dalam penerapan hukum, 

Penegak Hukum seharusnya dapat memberikan sanksi yang lebih tepat lagi terhadap perbuatan 

terdakwa. Sebagaimana perbuatan Terdakwa telah diatur lebih khusus dalam Pasal 3 UU No. 8 tahun 

2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian Uang dan diancam pidana 

pencucian uang yang patut diduga merupakan hasil tindak pidana Penggelapan, sehingga akan lebih 

memberi efek jera bagi si pelaku dan memenuhi rasa keadilan bagi korban. 

 

Kata Kunci: HAN, Tindak Pidana, Penggelapan Dalam Jabatan.
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ABSTRACT 

 

Ilan Fathurohman. NIM: 1908206060, “ADMINISTRATIVE LEGAL REVIEW ON 

ABUSE OF AUTHORITY IN CRIMINAL ACTS OF CORRUPTION (Case Study of 

Decision Number 53/Pid.B/2016/PN. Cbn)”, 2023. 

 

 

State Administrative Law is a regulation that regulates government apparatus in 

carrying out state tasks, to achieve predetermined goals. When studying law, you 

will discuss more populist matters that directly affect people's lives.The crime of 

embezzlement is not a new crime in Indonesian law. Embezzlement can be carried 

out in various modes, including by abusing their position. This paper discusses 

embezzlement in office by a furniture employee. The issues raised in this study are 

the legal arrangements for the crime of embezzlement, the considerations of 

judges in deciding cases of criminal acts of embezzlement in office and the 

application of law to criminal acts of embezzlement in office decisions 

(53/Pid.B/2016/PN. Cbn). The aim of the research is to provide answers to the 

formulation of the problems above. The research method used is a type of 

normative legal research which is carried out by examining literature or 

secondary data in order to obtain what is needed, which includes primary, 

secondary and tertiary legal materials related to the problem. The crime of 

embezzlement or verduistering is regulated in Chapter XXIV (book II of the 

Criminal Code), consisting of 6 articles (Articles 372 to 377). The juridical 

definition of embezzlement is contained in article 372 of the Criminal Code. The 

formulation of embezzlement given by Article 372 of the Criminal Code does not 

mean to make something dark or not bright, as the actual meaning of the word, 

but verduistering can be given a broad meaning (figurlijk). There are several 

forms of embezzlement regulated by the Criminal Code. Arrangements regarding 

embezzlement in office are regulated in Article 374, namely embezzlement in 

aggravated forms. The results of the study show that in applying the law, law 

enforcers should be able to provide even more precise sanctions against the 

defendant's actions. As the Defendant's actions have been regulated more 

specifically in Article 3 of Law no. 8 of 2010 concerning the Prevention and 

Eradication of Money Laundering Crimes and is subject to the penalty of money 

laundering which is reasonably suspected of being the result of a crime of 

embezzlement, so that it will provide a more deterrent effect for the perpetrator 

and fulfill a sense of justice for the victim. 
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 ملخص

 
 

 

المشاركة السياسية ، "استراتيجية لجنة الانتخابات العامة في سيريبون في زيادة  ٦٠٩٦٠٩١٩٩١راتري يونياواتي. نيم: 
 .٠٩٠٠" ، ٠٩٦٠للناخبين المبتدئين في الانتخابات المستمرة في عام 

 
تؤثر المشاركة السياسية على شرعية المجتمع تجاه إدارة الحكومة. لذلك ، لزيادة مشاركة الناخبين في الانتخابات ، 

لإنجاح الانتخابات من أجل انتخابات مثلى  تتحمل المفوضية العامة للانتخابات بصفتها الجهة المنظمة مسؤولية كبيرة
ونزيهة ونزيهة. حتى يكون لدى اللجنة العامة للانتخابات استراتيجية لزيادة مشاركة الناخبين ، خاصة بين الناخبين 

 .المبتدئين ، تكون الاستراتيجية عادة في شكل التنشئة الاجتماعية أو التثقيف السياسي
 

ة على الأسئلة التي تشكل صياغة المشكلة: "ما ىي استراتيجية المفوضية العامة تهدف ىذه الدراسة إلى الإجاب
المتزامنة ، ما الداعم؟  ٠٩٦٠للانتخابات لمدينة سيريبون في زيادة المشاركة السياسية للناخبين لأول مرة في انتخابات 

ريبون وكيف تتم مراجعة فقو السياسة؟ على العوامل والعوامل المثبطة للمشاركة السياسية للناخبين لأول مرة في مدينة سي
استراتيجية المفوضية العامة للانتخابات لمدينة سيريبون في زيادة المشاركة السياسية للناخبين لأول مرة في انتخابات 

المتزامنة: يستخدم ىذا البحث البحث النوعي والبيانات التي تم جمعها عن طريق المقابلات )المقابلات(  ٠٩٦٠
 .ظة والتوثيق ثم تحليلها باستخدام الأساليب التحليلية الوصفيةوالملاح

نتائج ىذه الدراسة: تظهر استراتيجية لجنة الانتخابات العامة لمدينة سيريبون في زيادة المشاركة السياسية للناخبين لأول 
حلة الأولى من الصياغة من ثلاثة مؤشرات استراتيجية ، وىي المر  ٠٩٦٠مرة في الانتخابات العامة المتزامنة لعام 

والأىداف طويلة المدى ، والثانية. مرحلة اختيار الإجراءات والمرحلة الثالثة لتخصيص المبتدئين ، ودوافع الوالدين ، 
والتطورات في العلوم والتكنولوجيا ، والتربية السياسية. وفي الوقت نفسو ، فإن العوامل المثبطة للمشاركة السياسية 

ئين تشمل الأنشطة اليومية وتأثير البيئة الأسرية وقلة الدعم. وفقًا لمراجعة الفقو الفقهي ، فإن الدور للناخبين المبتد
والسلطة التي كانت تتمتع بها الهيئة العامة للانتخابات التي يفوضها القانون مماثلة لمؤسسة أىل الحل والعقد في زمن 

 .النبي
 
 

لجنة الانتخابات ، المشاركة ، الناخبين المبتدالكلمات المفتاحية: 
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Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf lain: 

Tabel 0.1 

Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍa ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ῾ Koma terbalik (di atas)῾ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

  َ  َ ´ ´ Fathah A A 

  َ  َ ´ ¸ Kasrah I I 
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  َ ˚ 
  َ ´ 

Dammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ... يَ    َ  َ ́ ́ 

´ ´  َ  Fathah dan Wau Au a dan u ... وَ   َ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4 

Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Latin Nama 

َ́  ...  ى́ ...  Fathah dan alif atau ya Ᾱ a dan garis di atas ا  

 Kasrah dan ya Ῑ i dan garis di atas ى...

وَ   ... ˚ Dammah dan Wau Ū u dan garis di atas 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

yaitu لا , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 



xxi  

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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